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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kondusifitas Pesantren sebagai wadah pembelajaran kitab kuning
Pesantren, atau yang terbiasa disebut dengan istilah Pondok Pesantren
, yang dikenal sebagai wadah untuk sebuah model pendidikan yang sampai sekarang masih bertahan di negeri ini. Sebuah model pendidikan yang bernafaskan sufistik dan ubudiyah. Dimana di dalamnya tak jarang dalam sistem pendidikannnya dilengkapi dengan shalat-shalat sunnah dan zikir, wirid atau ratib. Bahkan banyak kiai yang berafiliasi dengan tarekat dan mengajarkan kepada pengikutnya ibadah dan amalan sufistik yang khas.
 
Perkataan pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe, dan akhiran an, yang berarti tempat tinggal santri. Soegarda Poerbakawatja juga menjelaskan pesantren berasal dari kata santri, yaitu seorang pelajar agama Islam. Dengan demikian pesantren mempunyai arti tempat orang yang berkumpul untuk belajar agama Islam. Manfred Ziamek menyebutkan bahwa asal etimologi dari pesantren adalah pe-santri-an, "tempat santri". 

Profesor Johns berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji. Sedang C.C Berg berpendapat bahwa istilah shastri  dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku agama Hindu.  Kata shastri berasal dari shastra  yang berati buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.
 Sesuai dengan paparan tersebut dapat difahami bahwa tujuan utama didirikannya suatu pesantren adalah untuk mendalami ilmu-ilmu agama (tauhid, fiqh, ushul fiqh, tafsir, hadist akhlak, tasawuf, bahasa Arab, dan lain-lain). Diharapkan seorang santri yang keluar dari pesantren telah memahami beraneka ragam mata pelajaran agama dengan kemampuan merujuk kepada kita-kitab klasik.

Ahmad zahro' menuturkan bahwa unsur-unsur pesantren adalah sebagai berikut :

1. Aktor atau pelaku:  kiai, ustadz, santri dan pengurus

2. Sarana perangkat keras: masjid, rumah kiai, rumah/asrama ustadz, pondok/asrama santri, gedung sekolah/madrasah, tanah untuk olahraga, pertanian atau peternakan, ampang, makam dan sebagainya

3. Sarana perangkat lunak: tujuan, kurikulum, kitab, penilaian, tata tertib, perpustakaan, pusat dokumentasi dan penerangan, cara pengajaran (sorogan, bandongan dan halaqoh), keterampilan, pusat pengembangan masyarakat dan sebagainya.

Dalam Islam, ulama memiliki nilai sebagai warasatul anbiya', pewaris para nabi. Diharapkan hidup mereka seperti halnya nabi, sebagai penyampai risalah, penyebar dan pemelihara agama Islam, memimpin umat dan berani ber-amar ma'ruf nahi mungkar, memperbaiki dan meluruskan yang salah. Oleh karena itu, ulama tidak sekadar punya hal al-mukarram atau yang maha mulia, namun harus berani berjuang menegakkan ajaran Islam dan mengayomi umat atau rakyatnya, meskipun risiko penjara dan nyawa harus dikorbankan. Seperti halnya Nabi Muhammad SAW, berani mengambil risiko dikucilkan, difitnah gila dan sebagainya. Ia juga ditawari iming-iming wanita, harta dan tahta, dengan syarat mau meninggalkan prinsip menyebarkan Islam. Namun Nabi lebih memilih menolak demi mempertahankan kebenaran agama. Disamping itu, beliau lebih berani menjalankan risiko pahit dalam perjuangan.
 Berkaitan dengan antara Kiai dan Ulama, Lebih lanjut Ali Maschan Moesa menuturkan, dalam masyarakat Jawa dikenal sebutan beberapa gelar yang diperuntukkan untuk ulama. Pertama, gelar "wali" diberikan kepada ulama tingkat tinggi, memiliki pribadi yang berkemampuan luar biasa.
 Terkait dengan "wali", terdapat sebuah hadist  :

عن ابى هريرة رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم ان الله تعالى قال :من عاد لي وليا فقد اذنته بالحرب, الحديث. رواه البخاري.
 
"Diceritakan dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, sesungguhnya Allah SWT berfirman, Barangsiapa memusuhi wali-Ku, maka Aku menyatakan perang dengannya". (Hr. Bukhori)
Kedua,  gelar "panembahan" diberikan kepada ulama yang ditekankan pada bidang spiritual. Disamping itu untuk ulama yang berusia tua atau awune tuwa. Gelar ini diberikan untuk menunjukkan bahwa ulam punya kekuatan spiritual yang tinggi.
 Ketiga, "kiai". Seperti telah dikemukakan di muka bahwa gelar ini sebagai kehormatan bagi ulama pada umumnya.
 Dan untuk seorang ulama desa yang punya pengaruh besar sering juga disebut Kiai Ageng (Ki Ageng/Ki Gedhe). Bagi ulama yang telah haji disebut Kiai Haji, Ki Aji dan sebagainya. 
 
Sistem pembelajaran di pesantren pada umumnya menggunakan cara tradisional, yaitu bandongan atau sorogan. Bandongan  atau sorogan  adalah jenis pengajaran keagamaan yang dilakukan oleh kiai dan santri senior kepada para santrinya, seperti kuliah umum di universitas, di mana seorang Dosen mengajar Mahasiswa dalam jumlah yang banyak secara bersamaan.
 Yang mana memakai kitab kuning sebagai bahan kajian .Sistem sorogan  memiliki perbedaan sedikit dengan sistem bandongan. Sistem sorogan biasanya diikuti oleh santri dalam jumlah yang sedikit, dan kiai menjelaskan isi kitab secara lebih detil. Untuk mempercepat pemahaman santri, seorang kiai sering kali menyuruh santri yang bersangkutan untuk membaca kajian sebelumnya, sebagai semacam pasca ujian kepada santri. Ini adalah bagian dari cara kiai dalam mempersiapkan seorang santri untuk menjadi seorang kiai. Sistem sorogan  ini memang bertujuan untuk memberikan latihan khusus kepada santri dan membantu mereka mengembangkan dan mendalami pengetahuan atau keahlian tertentu.
 
Menurut pendapat kami, sebagai wadah sebuah pendidikan yang menggunakan kitab kuning sebagai bahan kajiannnya, pesantren telah membuktikan diri mampu mengatasi persoalan yang berkaitan dengan perubahan iklim dunia tanpa harus meninggalkan kitab kuning. Termasuk menghadapi perubahan zaman yang harus disikapi dengan sikap adaptif. Pesantren telah menkondisikan diri untuk menghadapi semua itu. Bila hal ini tidak terlaksanakan dengan baik, tentunya pesantren telah hilang dari peredaran bumi. 
Sikap adaptif Pesantren bisa dilihat dari dilakukannya dengan membentuk TATIB baru bagi kehidupan pesantren. Termasuk melakukan pengembangan-pengembangan untuk menunjang pembelajaran kitab kuning. Seperti perpustakaan digital kitab kuning, kurikulum madrasah, maupun membangun sarana dan prasarana yang menunjang iklim kondusifitas pembelajaran kitab kuning. Dana memang antara pesantren dan kitab kuning ibarat setali tiga uang. Sulit untuk terpisah
B. Melestarikan kajian Kitab Kuning 
Kitab kuning merupakan bahan pokok kajian di pesantren. Merupakan buku-buku berhuruf arab yang dipakai di lingkungan pesantren
. Kitab kuning merupakan kitab klasik yang dikarang oleh mushonnifin dari ulama salafus sholih pada abad pertengahan. Baik yang berisi fan ilmu nahwu¸ fiqh, ushul fiqh, qowa'id al-fiqh, tauhid, tasawuf ataupun fan-fan ilmu yang lain semisal pengobatan.
Mulai abad ke-19, kitab-kitab referensi di kalangan pesantren mngalami perubahan yang sangat drastis. Perubahan ini bukan saja penambahan kitab-kitab dalam satu disiplin ilmu, melainkan juga penambahan kitab-kitab yang memuat disiplin ilmu yang berlainan. Berg sebagai dipaparkann kembali oleh Steenbrink merinci: Bidang fiqih meliputi safinat al-Najah, Sullam al-Taufiq, Masa'il al-Sittin, Mukhtashar, Minhaj al-Qowim, al-Hawasyi al-Madaniyah, al-Risalah, fathu al-Qorib, al-Iqna',Tuhfat al-Habib, al-Muharrar, Minhaj al-Thalibin, Fath al-Wahab, Thuhfat al-Muhtaj, dan Fath al-Mu'in;¸ dalam bidang tata bahasa Arab adalah Muqaddimah al-Jurumiyah, Mutammimah, Al-Fawaqih al-Janiyah, al-Dzurrah al-Bahiyah, al-'Awamil al-Mi'at, Anna awla, Alfiyah, Minhaj al-Masalik, Tamrin al-Thullab, al-Rafiyyah,Qathr al-Nada, Mujib al-Nida', dan al-Misbah; dalam bidang ushul al-Din, terdapat  Bahjat al-'Ulum, Umm al-Barahin ('Aqidat al-sanusi) al-Mufid, Fath al-Mubin, Kifayat al-Awwam, al-Miftah fi syarh Ma'rifat al-Islam, dan Jawharat al-Hidayah, Minhaj al-'Abidin, al-Hikam, Su'ab al-Iman,  dan Hidayat al-Adzkiya' ila Thariq al-Awliya'; sedang dalam tafsir hanya Tafsir jalalain.

Pada abad ke-19, di bidang pelajaran tafsir pesantren hanya menggunakan kitab Tafsir Jalalalin, namun dalam abad ke-20 Bruinessen berhasil menemukan sepuluh kitab tafsir al-Qur'an yang menggunakan bahasa Arab, Melayu, Jawa, dan Indonesia. Kitab-kitab hadist, tarikh, mantik, ushul, dan falak tidak disebutkan sama sekali oleh Berg. Ketiadaan lima jenis kitab ini mungkin tidak ditemukan. Terlepas dari alasan tersebut, kehadiran kelima jenis kitab di atas mulai memperoleh perhatian yang cukup besar di kalangan baru pada abad ke-20.
Kitab kuning ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Penyusunannya dari yang lebih besar terinci ke yang lebih kecil seperti kitabun, fashlun, far'un, dan seterusnya.

2. Tidak menggunakan tanda baca yang lazim, tidak memakai titik, koma, tanda seru, tanda tanya dan lain sebagainya. 
3. Selalu digunakan istilah (idiom) dan rumus-rumus tertentu seperti untuk menyatakan pendapat yang kuat dengan memakai istilah al-Madzhab, al-ashlah, al-shalih, al-arjah, al-arjah dan seterusnya, untuk menyatakan kesepakatan antar ulama beberapa madzhab digunakan istilah ijtima'an, sedang untuk menyatakan kesepakatan antar ulama dalam satu madzhab digunakan istilah ittifaqan.

Kitab-kitab di pesantren ada tiga jenis yaitu kitab matan, kitab syarh (komentar) dan kitab hasyiyah (komentar atas kitab komentar). Tiga jenis kitab ini juga menunjukkan tingkat kedalaman dan kesulitan tertentu. Kitab matan paling mudah dikuasai, kitab hasyiyah paling rumit, sedangkan kitab syarh berada di antara keduanya. Tampaknya kitab  syarh ini paling banyak dipakai di Pesantren.
 
Di kalangan pesantren, kitab kuning dianggap sebagai sebuah formulasi final dari ajaran-ajaran Al-Qur'an dan sunnah Nabi. Kitab ini ditulis para ulama dengan kualifikasi ganda: keilmuan yang tinggi dan moralitas yang luhur. Kitab ini juga ditulis dengan mata pena atau jari-jari yang bercahaya. Akibatnya, ia dipandang hampir sempurna dan sulit dikritiknya. Implikasi selanjutnya adalah kitab kuning itu dianggap suci atau sakral yang mengandung kebenaran sejati, sehingga tidak perlu lagi direformulasi. Ketika terjadi pensakralan terhadapa kitab ini, maka kondisi santri akan stagnan dan tidak mau mencoba membuktikan kreativitasnya sendiri.
 Terlepas dari bahwa kitab kuning merupakan standar baku bagi sebuah pesantren yang tentu saja tidaklah harus dihapus begitu saja karena suatu hal, namun lebih dari itu, haruslah difahami bahwa kitab kuning adalah adalah merupakan sebuah hasanah klasik yang darinya kita bisa menjadi bisa mengkaji keilmuan zaman dulu, sebagai pijakan keilmuan zaman kini dan masa depan. Sorotan yang dipaparkan Mujamil tersebut lebih kepada formulasi fiqih sebagaimana yang ada dalam kitab kuning, dan bukan kepada kitab-kitab yang lain secara keseluruhan, tasawuf misalnya. Terlebih memang sifat ilmu fiqh adalah fleksibel, dan mudah menalami perubahan. Akan tetapi disisi lain tentu kita tidak bisa menafikan keberadaan kitab-kitab semisal al-Hikam-nya Syaikh ibn 'Athoillah dan Ihya' 'Ulumiddin-nya Hujjatul Islam Imam al-Ghazali sampai kini..Walhasil menurut hemat kami, kitab kuning tetap layak untuk dipelajari, dikaji, bahkan lebih dari itu, bisa menjadi sebuah kewajiban untuk dikaji bagi kita semua pada masa sekarang ini, ila yaumil qiyamah. Tentu dengan hadirnya kitab kuning sebagai sebuah kajian keislaman klasik terlalu sayang untuk dilewatkan dan dilupakan begitu saja.
C. Motivasi belajar santri
Orang hidup, siapapun itu tentu memerlukan sebuah motivasi. Daya dorong dari dalam untuk melakukan sesuatu. Baik yang yang berkaitan dengan masalah sepele dalam hidup, maupun berkaitan dengan dengan hal-hal vital yang terjadi dalam hidup. Semisal, bagi orang yang sakit parah, dalam perjuangan dia untuk bagaimana bisa hidup kembali seperti biasa. Atau orang yang sedang mengalami trauma berat karena sebuah kecelakaan, musibah atau apapun itu, semua membutuhkan sebuah motivasi. Terlebih bila dilihat dari kenyataan bahwa orang sehatpun dalam kondisi tertentu membutuhkan sebuah motivasi untuk mencapai tujuan yang telah ia canangkan. Semua itu membutuhkan sebuah motivasi. Apalagi, berkaitan dengan urusan belajar maupun pendidikan. Tentu wajar bila menjadi titik konsentrasi lebih dalam sebuah kajian. Apa, mengapa dan bagaimana dengan kesemangatan anak didik kita dalam belajar yang tentu sangat terkait erat dengan motif maupun motivasi.
Beberapa pakar psikologi ada yang membedakan istilah motif dan motivasi, di bawah ini akan dipaparkan beberapa definisi sebagai berikut : 

”Motive is a need, aspiration, ambision, or purpose. Motive initiate behavior. Motivation is a term which refered "set" or drive within the organisme wich impel to action. " (Henry E. Garret, General Psycology)

" Motive is a driver or force within the organism that activates behavior or direct it toward a goal. To be more specific. Motivation refers to the dynamics or behavior, the proses of ininiating, sustainingabd directing activities of the organism. " (Dennis Coon, Introduction to Psycology-Exploration and A plication) 
”Motive see drive, drive is stimuli that arise form a need and direct the organism toward a goal, the first state of the motivation proses, also called motive. Motivation is general term that refere to driven behavior that seek to fulfil a need." (Silverstone, Psichology )

Dari paparan definisi di atas, dapat dikatakan bahwa motif itu adalah sesuatu yang ada dalam diri seseorang, yang mendorong orang tersebut untuk bersikap dan bertindak guna mencapai tujuan tertentu. Motif dapat berupa kebutuhan dan cita-cita. Motif ini merupakan tahap awal dari sebuah motivasi, sehingga motif baru merupakan suatu kondisi  intern atau disposisi (kesiap-siagaan) saja. Sebab motif selamanya aktif. Motif aktif pada saat tertentu saja, yaitu apabila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat mendesak.
Apabila suatu kebutuhan dirasakan mendesak untuk dipenuhi, maka motif dan daya penggerak menjadi aktif. Motif yang telah menjadi aktif inilah yang disebut motivasi. Motivasi dapat didefinisikan dengan segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan. Menurut M. Utsman Najati, motivasi adalah kekuatan penggerak yang membangkitkan aktifitas pada makhluk hidup, dan menimbulkan tingkah laku serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu. Motivasi memiliki tiga komponen pokok, yaitu :

1. Menggerakkan. Dalam hal ini motivasi menimbulkan kekuatan pada individu, membawa seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. Misalnya kekuatan dalam hal ingatan, respon-respon efektif, dan kecenderungan mendapat kesenangan.

2. Mengarahkan. Berarti motivasi mengarahkan tingkah laku. Dengan demikian demikian ia menyediakan suatu orientasi tujuan. Tingkah laku individu diarahkan terhadap sesuatu.

3. Menopang. Artinya, motivasi digunakan untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus menguatkan intensitas dan arah dorongan-dorongan dan kekutan-kekutan individu.

Menurut Hoy dan Miskel motivasi adalah kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan, ketegangan (Tensitas States), atau mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan ke arah pencapaian tujuan-tujuan personal.

Selain kedua motivasi di atas, beberapa psikologi membagi motivasi dengan pembagian sebagai berikut
:

1. Motivasi Intrinsik, ialah motovasi yang berasal dari diri seseorang itu sendiri tanpa dirangsang dari luar. Misalnya  orang yang gemar membaca, tidak usah ada yang mendorong, dia akan mencari sendiri buku-buku untuk  dibaca. Motif intrinsik juga diartikan sebagai motivasi yang pendorongnya ada kaitan langsung dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam tujuan pekerjaan itu sendiri. Misalnya Mahasiswa tekun mempelajari mata kuliah psikologi karena ingin sekali menguasai mata kuliah itu.

2. Motivasi ektrinsik, yaitu motivasi yang datang karena adanya perangsangan dari luar, seperti :seorang mahasiswa rajin belajar karena akan ujian. Motivasi ektrinsik ini juga dapat diartikan sebagi motivasi yang pendorongnya tidak ada hubungannya dengan nilai yang terkandung dalam tujuan pekerjaannya. Seperti seorang mahasiswa mau mengerjakan tugas karena takut pada Dosen.

Bagi santri, motivasi untuk mengkaji lebih dalam ilmu agama bisa muncul misalnya dari maqolah al-Syafi'i :

من اراد الدنيا فعليه بالعلم, و من اراد الاخرة فعليه بالعلم, و من ارادهما فعليه بالعلم.
"Barangsiapa menghendaki dunia maka dengan ilmu, barangsiapa menghendaki akhirat maka dengan ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya maka dengan ilmu".

Motivasi juga Bisa muncul dari kesadaran bahwa kitab kuning merupakan warisan ulama salalafus sholih zaman dulu yang mempunyai akar sanad yang jelas sampai pada Nabi besar Muhammad SAW, yang tentunya harus dipelajari dengan serius.

Santri juga bisa melihat kawan, ustadz, ataupun kiai yang mahir ber-kitab kuning. Dengan begitu secara alami mereka akan meniru, atau tertarik dengan apa yang telah mereka capai. Agar hal itu juga bisa mereka capai.

Pengalaman kami, kitab kuning semakin didekati justru akan semakin menarik, jauh dan dalam. Sehingga secara tidak langsung hal ini akan mendorong santri untuk menangkapnya, memahaminya dengan berbagi cara. Hanya, agar tidak terhenti di tengah jalan, di sini perlu bimbingan seorang ustadz ataupun kiai yang bersangkutan.

a. Upaya ustadz/guru meningkatkan semangat belajar
Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk lemah, yang dalam perkembangannya senantiyasa membutuhkan orang lain, sejak lahir, bahkan pada saat meninggal. Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, demikian halnya peserta didik; ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara optimal.

Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai yang paling maju, guru memegang peranan penting hampir tanpa terkecuali, guru merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga masyarakat.

Secara leksikal guru diartikan sebagai "orang yang pekerjaannya atau mata pencahariannya mengajar. Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Sedangkan dalam UU RI no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional menegaskan bahwa: Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan, pelatihan, serta melakukan penelitian pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Menurut Zakiyah Darajat guru adalah pendidik profesional karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggungjawabnya pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.
 
Ketika seorang wali santri mendaftarkan putra/putrinya ke sebuah Pondok Pesantren, sowan kepada Kiai dan mengurus segala administrasinya, tentunya sejak semula mereka secara tulus bermaksud agar anaknya faham, ngerti tentang ilmu-ilmu agama melalui bimbingan seorang kiai. Secara resmi mereka memasrahkan buah hatinya untuk dididik sedemikian rupa agar nantinya menjadi putra-putri yang sholih-sholihah berikut mendapatkan ilmu yang bermanfaat bagi si anak baik di dunia, maupun di akhirat. Di sinilah asal mula pendidikan bagi si santri sekaligus menandai harga penting seorang guru/kiai sebagai teladan, sebagai pembimbing, sebagai instruktor, bahkan sebagai ayah asuh sekalipun.
Berkaitan dengan thema dalam penelitian kami, yang memfokuskan diri pada upaya ustadz dalam upaya meningkatkan semangat belajar santri, menurut kami, ada beberapa hal yang harus dipenuhi/diperhatikan
:
1. Guru/ustadz harus memahami posisi diri sebagai pendidik
Di manapun dan dalam suasana apapun, hendaknya jiwa mendidik guru tidak terlepas. Artinya guru dimanapun dia , dia akan menjadi panutan bagi peserta didiknya. Uswatun hasanah bagi anak-anaknya. Sebab kepribadian guru akan turut andil dalam mempengaruhi kepribadian peserta didik. Apalagi berkaitan langsung dengan pendidikan Pesantren. Tentu keberadaan guru lebih vital lagi.

Dalam Islam guru merupakan profesi yang mulia, karena pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam. Nabi Muhammad sendiri sering disebut sebagai "pendidik kemanusiaan". Seorang guru haruslah bukan hanya sekedar tenaga pengajar, tetapi sekaligus adalah pendidik. Karena itu dalam Islam, seseorang dapat menjadi guru bukan hanya karena ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan akademis saja, tetapi lebih penting lagi ia harus terpuji akhlaknya. Dengan demikian, seorang guru bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih penting pula membentuk watak pribadi anak didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam. Guru bukan hanya sekadar pemberi ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, tetapi merupakan sumber ilmu dan moral. Yang akan membentuk seluruh pribadi anak didiknya, menjadi manusia berkepribadian mulia.
 
Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mampu mempengaruhi siswanya. Guru harus berpandangan luas dan kriteria bagi seorang guru ialah harus memiliki kewibawaan. Guru yang memiliki kewibawaan  berarti memiliki kesungguhan, suatu kekuatan, sesuatu yang dapat memberikan kesan dan pengaruh.

Menurut M. Athiyah Al-Abrasyi, sifat-sifat yang harus dimiliki oleh guru dalam pendidikan Islam adalah sebagai berikut :
a. Zuhud tidak mengutamakan materi dan  mengajar karena mencari keridhaan Allah.

b. Kebersihan guru (bersih tubuh, bersih jiwa, dan terhindar dari dosa dan kesalahan).

c. Ikhlas dalam pekerjaan.

d. Suka pemaaf.

e. Seorang guru merupakan bapak sebelum ia seorang guru.

f. Harus mengetahui tabiat murid.

g. Harus menguasai mata pelajaran.

Lebih lanjut tentang guru, setidaknya guru mempunyai 13 peranan dalam pendidikan peserta didik :

1. Sebagai Demonstrator

7. Sebagi motivator


2. Sebagai pengelola kelas

8. Sebagai pekerja sosial

3. Sebagai mediator dan fasilitator
9. Sebagai Ilmuwan

4. Sebagai evaluator


10. Sebagi orang tua dan teladan

5. Sebagai Edukator dan Instruktur
11. Sebagai pemberi keamanan

6. Sebagai Inovator


12. Sebagai psikolog dalam pendidikan






13. Sebagai pemimpin



Guru harus tahu apa yang hendaknya mesti dilakukan untuk kemajuan peserta didik. Termasuk penanganan berkaitan masalah-masalah belajar anak. Secara sederhana dapat dijelaskan di sini bahwa sebelum guru menjalankan tugasnya, guru harus mempersiapkan diri secara optimal.
2. Upaya Mendongkrak kualitas Belajar
Untuk mendongkrak kualitas pembelajaran, Widada (1994) mengemukakan bahwa disamping penyediaan lingkungan yang kreatif, guru dapat menggunakan pendekatan sebagai berikut
:

a. Self eestem approach. Dalam pendekatan ini guru dituntut untuk lebih mencurahkan perhatiannya pada pengembangan self esteem (kesadaran akan harga diri), guru tidak hanya mengarahkan peserta didik unthuk mempelajari materi ilmiah saja, tetapi pengembangan sikap harus mendapat perhatian secara proporsional.

Pendekatan ini dapat dijelaskan dengan ilustrasi sederhana sebagai berikut:, Setelah materi pelajaran telah tersampaikan di kelas, hendaknya guru juga melanjutkan diri untuk menjadi guider bagi sikap peserta didiknya.

b. Creatif approach. Beberapa saran untuk pendekatan ini adalah dikembangkannya problem solving, brain storning, inquiry, dan role playing. 

c. Value clarification and moral development approach. Dalam pendekatan ini pengembangan pribadi menjadi sasaran utama, pendekatan holistik dan humanistik  menjadi ciri utama dalam mengembangkan potensi manusia menuju self actualization. Dalam situasi yang demikian pengembangan intelektual akan mengiringi perkembangan peserta didik.
Pendekatan ini lebih mengedepankan aspek aktualisasi/implementasi dari ilmu yang telah didapat oleh pesera didik, yang keluar dari dalam diri peserta didik. Sekaligus disertai unsur pengembangan kepribadian peserta didik.
d. Multiple talent approach. Pendekatan ini mementingkan upaya pengembangan seluruh potensi peserta didik. Karena manifestasi pengembangan potensi akan membangun self consept yang menunjang kesehatan mental. 
e. Inquiry approach. Melalui pendekatan ini peserta didik diberi kesempatan untuk menggunakan proses mental dalam menemukan konsep atau prinsip ilmiah, serta meningkatkan potensi intelektualnya.
f. Prictorical riddle approach. Pendekatan ini merupakan metode untuk mengembangkan motivasi dan minat peserta didik dalam diskusi kelompok kecil. Pendekatan ini sangat membantu meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif.
g. Syinetic approach. Pada hakekatnya pendekatan ini memusatkan perhatian pada kompetensi peserta didik untuk mengembangkan berbagai bentuk methapor untuk membuka intelegensi-nya dan mengembangkan kreativitasnya. Kegiatan dimulai dengan kegiatan kelompok yang tidak rasional, kemudian berkembang menuju pada penemuan dan pemecahan masalah secara rasional.
3. Membangkitkan nafsu belajar
Kebanyakan peserta didik kurang bernafsu untuk belajar, terutama pada mata pelajaran, dan guru yang menurut mereka sulit atau menyulitkan. Untuk kepentingan tersebut guru dituntut membangkitkan nafsu belajar peserta didik.
  Hal ini bisa dilakukan dengan hal-hal sebagi berikut
:
a. Guru/ustadz memposisikan diri sebagai idola bagi santri

Dengan begitu maka apa yang dikatakan guru akan didengar dan dicamkan dengan baik. Lewat tutur kata yang fasih, lewat kasih sayang, ataupun sikap keseharian yang baik. Dan hal ini diarahkan untuk peningkatan semangat belajar santri.

b. Menciptakan iklim pendidikan yang kondusif

Guru/ustad harus menjadi tempat belajar yang nyaman bagi santri terutama di kelas. Sebab mereka berhadapan secara langsung. Kondusifitas juga bisa dibangun dengan membentuk ruang-ruang diskusi, memberi ruang kompetisi, dan memberi reward bagi santri yang berhak pada akhih sanah. Reward di-manage sedemikian rupa agar santri terus meningkatkan belajar. Misalnya dengan diadakan acara pemberian hadiah oleh kiai Pondok. Dengan mengundang tokoh-tokoh masyarakat. 
c. Menjaga hubungan yang baik antara ustadz dan santri


Hal ini dimaksudkan agar ustadz (mukim) bisa terus memantau, juga mengarahkan anak-anaknya untuk terus berada pada jalur kegiatan belajar yang baik dan benar. Apabila hubungan ustadz–santri baik, maka tentunya  ustadz akan lebih mudah untuk menasehati apabila santri ada yang salah.
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